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Abstrak 

 
Sawah merupakan agroekosistem yang mendukung berbagai jenis arthropoda, termasuk 
serangga predator yang berperan penting sebagai musuh alami hama. Penelitian ini 
bertujuan untuk mengetahui keanekaragaman serangga predator di sawah yang terletak 
di Desa Margasana, Kecamatan Kramatwatu, Kabupaten Serang. Pengambilan sampel 
dilakukan selama dua hari pada pagi dan siang hari dengan menggunakan metode jaring 
sapu. Spesimen yang dikumpulkan diawetkan menggunakan alkohol 70% dan 
diidentifikasi berdasarkan karakteristik morfologi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
ditemukan 12 spesies serangga predator dengan total 29 individu. Lycosa 
pseudoannulata merupakan spesies yang paling banyak ditemukan dengan 9 individu 
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(33,3%), sedangkan beberapa spesies lainnya hanya ditemukan satu individu masing-
masing. Analisis keanekaragaman hayati menunjukkan indeks keanekaragaman (H’) 
sebesar 2,054 yang dikategorikan sedang, indeks dominasi (C) sebesar 0,180 yang 
dikategorikan rendah, indeks keseragaman (E) sebesar 0,827 yang dikategorikan tinggi, 
dan indeks kekayaan spesies (R) sebesar 3,267 yang dikategorikan sedang. Hasil ini 
menunjukkan bahwa ekosistem sawah di Desa Margasana masih mendukung 
keberadaan serangga predator sebagai agen pengendali hayati alami. 
 
Kata Kunci: Serangga predator, keanekaragaman hayati, sawah, musuh alami, Desa 
Margasana 

 
Keywords: Predatory insects, biodiversity, rice field, natural enemies, Margasana 
Village 

 

 
 
A. Pendahuluan 

 
Ekosistem sawah memiliki kapasitas untuk berfungsi sebagai habitat bagi berbagai spesies 

tumbuhan dan hewan, yang keberadaannya dipengaruhi oleh praktik pengelolaan pertanian 
(Jahnke, 2021). Arthropoda merupakan salah satu komponen biotik penting dalam 
agroekosistem yang memiliki berbagai peran ekologis, termasuk berfungsi sebagai hama, 
pengurai, penyerbuk, dan agen pengendalian hayati alami yang mampu mengatur populasi hama. 
Karena hama dapat mengurangi produksi pertanian, musuh alami merupakan bagian penting 
dari proses ekologis karena mereka dapat mengendalikan populasi hama melalui parasitisme 
atau predasi (Stella et al., 2020). 

Musuh alami seperti predator dan parasitoid juga memiliki peran ekologis penting dalam 
mengendalikan populasi hama secara alami dalam ekosistem pertanian. Oleh karena itu, 
pemeliharaan keanekaragaman hayati, termasuk predator dan parasitoid, dalam ekosistem 
sawah penting untuk meningkatkan peran mereka dalam pengendalian alami atau sebagai agen 
pengendalian hayati. Komunitas arthropoda di sawah diketahui memiliki peran ekologis yang 
berbeda; mereka termasuk hama, musuh alami (predator dan parasitoid), saprofit, dan 
arthropoda air. Kelompok-kelompok yang berbeda ini dapat berkontribusi pada stabilitas 
ekosistem sawah (Jauharlina dkk., 2019). 

Keanekaragaman ekosistem sawah disebabkan oleh variasi kondisi lingkungan dan kondisi 
pengelolaan. Keanekaragaman hayati dalam ekosistem sawah sering diartikan sebagai 
keanekaragaman spesies, sebagian besar karena kemudahan relatif dalam mengkategorikan 
spesies. Kategori-kategori ini biasanya mencakup hama serangga, gulma, musuh alami, dan 
populasi yang beradaptasi secara lokal (Ali, 2022). 

Perubahan iklim dapat memengaruhi sistem penggunaan lahan dan menghasilkan berbagai 
dampak multidimensional, seperti degradasi lingkungan, tanah yang kekurangan nutrisi, intrusi 
salinitas, banjir, dan bencana alam yang sering terjadi di daerah-daerah yang rentan (Ali dkk., 
2020). 

Abstract 
 

Rice fields are agroecosystems that support various types of arthropods, including 
predatory insects that play an important role as natural enemies of pests. This study 
aimed to determine the diversity of predatory insects in rice fields located in Margasana 
Village, Kramatwatu District, Serang Regency. Sampling was conducted for two days 
during morning and afternoon observations using the sweep net method. The collected 
specimens were preserved using 70% alcohol and identified based on morphological 
characteristics. The results showed that 12 species of predatory insects were found with 
a total of 29 individuals. Lycosa pseudoannulata was the most abundant species with 9 
individuals (33.3%), while several other species were only found in one individual each. 
The biodiversity analysis showed a diversity index (H’) of 2.054 categorized as moderate, 
a dominance index (C) of 0.180 categorized as low, an evenness index (E) of 0.827 
categorized as high, and a species richness index (R) of 3.267 categorized as moderate. 
These results indicate that the rice field ecosystem in Margasana Village still supports the 
existence of predatory insects as natural biological control agents. 
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Para ilmuwan telah lama menyadari bahwa penggunaan pestisida yang berlebihan dan tidak 

terkontrol merupakan salah satu penyebab utama wabah hama serangga di berbagai daerah 
produksi pertanian (Ali dkk., 2020). 

Meskipun banyak penelitian mengenai keanekaragaman arthropoda di ekosistem sawah 
telah dilakukan, sebagian besar masih membahas arthropoda secara umum tanpa secara khusus 
berfokus pada serangga predator. Selain itu, penelitian terkait keanekaragaman serangga 
predator di kondisi sawah pasca panen masih terbatas, padahal kondisi lingkungan ini masih 
mendukung keberadaan berbagai serangga predator yang berkontribusi dalam menjaga 
keseimbangan ekosistem. 

Informasi mengenai perbedaan kelimpahan dan aktivitas serangga predator berdasarkan 
waktu pengamatan, seperti periode pengambilan sampel pagi dan sore, masih jarang dilaporkan. 
Lebih lanjut, data mengenai keanekaragaman serangga predator di sawah yang terletak di Desa 
Margasana, Kecamatan Kramatwatu, Kabupaten Serang masih terbatas. 

Oleh karena itu, penelitian ini dilakukan untuk menganalisis keanekaragaman serangga 
predator di sawah Desa Margasana berdasarkan jumlah spesies, jumlah total individu, dan nilai 
indeks keanekaragaman hayati. 
 
B. Metodologi 
 

Gambar 1. Lokasi penelitian. (A) Peta Indonesia dengan kotak merah menunjukkan Provinsi 
Banten; (B) peta Provinsi Banten dengan kotak merah menunjukkan Desa Margasana; dan (C) 
lokasi penelitian di Desa Margasana, Kecamatan Kramatwatu. 
 

Penelitian ini dilakukan di Desa Margasana, Kecamatan Kramatwatu, Kabupaten Serang. 
Pengumpulan sampel dilakukan dua kali sehari, yaitu pagi hari pukul 07.00–09.00 WIB dan sore 
hari pukul 16.00–17.30 WIB. 
 
Teknik Pengambilan Sampel 
Pengambilan sampel serangga predator dilakukan dengan metode penangkapan aktif 
menggunakan jaring sapu. Pengambilan sampel dilakukan di area sawah pasca panen untuk 
mendapatkan berbagai jenis serangga predator yang ditemukan di lokasi penelitian. 
 
Prosedur 

Pengambilan sampel serangga predator dilakukan di sawah Desa Margasana, Kecamatan 
Kramatwatu, Kabupaten Serang selama dua hari pengamatan pada periode pagi dan sore hari. 
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Spesimen serangga dikumpulkan menggunakan teknik penangkapan aktif, termasuk 
pengambilan sampel jaring sapu dan pengumpulan langsung dengan tangan. 

Margasana, Kecamatan Kramatwatu, Kabupaten Serang selama dua hari pengamatan pada 
pagi dan sore hari. Sampel serangga diperoleh dengan metode penangkapan aktif menggunakan 
jaring sapu dan pengumpulan langsung dengan tangan. 

Serangga yang dikumpulkan ditempatkan ke dalam botol koleksi dan diawetkan 
menggunakan alkohol 70%. Selanjutnya, spesimen dikeringkan dan diidentifikasi berdasarkan 
karakteristik morfologi, seperti bentuk tubuh, tipe mulut, bentuk antena, dan tipe sayap. 
Dokumentasi spesimen dilakukan dengan memotret serangga pada kertas milimeter sebagai 
skala pengukuran. Spesimen yang telah diidentifikasi kemudian dibuat menjadi insektarium. 
 
Identifikasi Serangga 

Serangga yang dikumpulkan kemudian diawetkan dan diidentifikasi berdasarkan 
karakteristik morfologi, seperti bentuk tubuh, tipe mulut, bentuk antena, dan tipe sayap. 
Identifikasi dilakukan hingga tingkat famili dengan merujuk pada buku Sahabat Petani Padi: 
Serangga, Laba-laba, dan Patogen yang Bermanfaat (Shepard dkk., 1987), dan jurnal 
Keanekaragaman Odonata di Habitat Danau Alami dan Buatan di Serang, Banten (Jasmi dkk., 
2026). 

 
Analisis Data 

Data penelitian dianalisis menggunakan beberapa indeks keanekaragaman hayati, yaitu 
indeks dominasi, indeks keanekaragaman, indeks keseragaman, dan indeks kekayaan spesies. 
Analisis dilakukan berdasarkan jumlah total individu dari setiap spesies serangga predator yang 
diidentifikasi di lokasi penelitian (Magurran, 1987). 

Indeks dominasi dihitung menggunakan indeks Simpson dengan rumus: 
Deskripsi: 

 
C = indeks dominasi 
ni = jumlah individu spesies ke-i 
N = jumlah total individu 
S = jumlah spesies 

Indeks keanekaragaman dihitung menggunakan indeks Shannon-Wiener dengan rumus: 
Deskripsi: 

 
H’ = indeks keanekaragaman 
pi = proporsi jumlah individu spesies ke-i 

Indeks keseragaman dihitung menggunakan rumus Keseragaman: 

 
Deskripsi: 
E = indeks keseragaman 
H’ = indeks keanekaragaman 
S = jumlah spesies 

Indeks kekayaan spesies dihitung menggunakan rumus: 

 
Deskripsi: 
DMg = indeks kekayaan spesies Margalef 
S = Jumlah spesies yang ditemukan 
N = Jumlah total individu 
ln = Logaritma natural 
 
C. Hasil dan Pembahasan 

 

Berdasarkan pengamatan yang dilakukan di sawah Desa Margasana, Kecamatan Kramatwatu, 
Kabupaten Serang selama dua hari pada sesi pagi dan siang, total 12 spesies serangga predator 
yang terdiri dari 29 individu berhasil diidentifikasi. Predator yang ditemukan berasal dari 
beberapa kelompok serangga dan arachnida yang berperan sebagai musuh alami hama tanaman 
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padi. Spesies yang paling banyak ditemukan adalah Lycosa pseudoannulata dengan 9 individu, 
sedangkan beberapa spesies lain seperti Argyrophylax nigrotibialis, Xanthopimpla flavolineata 
Cameron, Sympetrum danae, Chrysolina coerulans, famili Asilidae, dan Amblyteles armatorius 
masing-masing hanya ditemukan 1 individu. Keberadaan berbagai spesies predator ini 
menunjukkan bahwa sawah di Desa Margasana masih mendukung kehidupan serangga predator 
sebagai pengendali hama alami pada tanaman padi. 

 
Tabel 1. Hasil Penelitian 

No Ordo Family Spesies 
Jumlah 

Individu 
Kelimpahan 

1.  Araneae Lycosidae Lycosa pseudoannulata 9 31,0% 

2.  Odonata Libellulidae Orthetrum sabina 7 24,1% 
3.  Diptera Syrphidae Sp 1 3 10,3% 
4.  Mantodea Mantidae Mantis religiosa 2 6,9% 
5.  Odonata Libellulidae Neurothemis fluctuans 1 3,4% 

6.  Hymenoptera Ichneumonidae 
Xanthopimpla 
flavolineata 

1 3,4% 

7.  Diptera Tachinidae 
Argyrophylax 
nigrotibialis 

1 3,4% 

8.  Odonata Libellulidae Sympetrum danae 1 3,4% 

9.  Coleoptera Chrysomelidae Chrysolina coerulans 1 3,4% 

10.  Diptera Asilidae Sp 2 1 3,4% 

11.  Hymenoptera Ichneumonidae Amblyteles armatorius 1 3,4% 

12.  Hymenoptera Pompilidae Anoplius sp. 1 3,4% 

   Total 29  
Berdasarkan hasil penelitian pada Tabel 1, ditemukan total 29 individu predator di lokasi 

penelitian. Jumlah ini menunjukkan bahwa habitat penelitian masih mampu mendukung 
keberadaan berbagai spesies predator yang berperan sebagai musuh alami hama di ekosistem 
sawah. 

 
Spesies serangga predator yang ditemukan di sawah diilustrasikan pada Gambar 2. 
 

 
 
 

  

 
 
 

  

A B C 
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Gambar 2. Keanekaragaman serangga predator yang ditemukan di sawah. 
Deskripsi: (A) Mantis religiosa; (B) Asilidae; (C) Anoplius sp; (D) Neurothemis fluctuans; (E) 
Orthetrum sabina; (F) Argyrophylax nigrotibialis; (G) Syrphus ribesii; (H) Amblyteles armatorius; 
(I) Chrysolina coerulans; (J) Xanthopimpla flavolineata; (K) Lycosa pseudoannulata; (L) Sympetrum 
danae. 
 
Tabel 2. Nilai Indeks Keanekaragaman Hayati Serangga Predator 
 

Indeks 
Keanekaragaman 

Hayati 
nilai kategori 

indeks 
keanekaragaman 

(H’) 
2,054 Sedang 

indeks dominasi 
(C) 

0,180 Rendah 

indeks 
keseragaman (E) 

0,827 Tinggi 

indeks kekayaan 
spesies (DMg) 

3,267 sedang 

 
Berdasarkan hasil perhitungan pada Tabel 2, nilai indeks keanekaragaman (H’) serangga 

predator adalah 2,054 dengan kategori sedang. Nilai ini menunjukkan bahwa keanekaragaman 
serangga predator di lokasi penelitian relatif sedang dan mencerminkan komunitas spesies yang 
cukup beragam. Sementara itu, nilai indeks dominasi (C) yang diperoleh adalah 0,180, yang 
dikategorikan rendah. Ini menunjukkan bahwa tidak ada spesies yang secara berlebihan 
mendominasi lokasi penelitian. Hasil perhitungan indeks keseragaman (E) menunjukkan nilai 
0,827 dengan kategori tinggi. Nilai ini menunjukkan bahwa distribusi individu di antara setiap 
spesies relatif seragam. Nilai keseragaman yang tinggi juga menunjukkan bahwa kondisi 
lingkungan sawah masih menguntungkan untuk mendukung berbagai spesies predator, sehingga 
menghasilkan komunitas serangga predator yang relatif stabil. Selain itu, nilai indeks kekayaan 
spesies (DMg) yang diperoleh adalah 3,267 dan dikategorikan sedang. Hasil ini menunjukkan 
bahwa jumlah spesies serangga predator yang diidentifikasi di lokasi penelitian relatif beragam. 

Lycosa pseudoannulata adalah salah satu laba-laba predator yang sering ditemukan di sawah 
dan tanaman sekunder serta berperan sebagai musuh alami berbagai hama tanaman. Laba-laba 
ini dikenal oleh petani sebagai Lycosa dan diklasifikasikan sebagai predator generalis karena 
memiliki berbagai jenis mangsa, terutama dari kelompok serangga hama (Lawalata dkk., 2020). 
Tingginya populasi Lycosa pseudoannulata di lokasi penelitian diduga karena spesies ini mampu 
beradaptasi dengan baik terhadap ekosistem sawah. Selain itu, Lycosa diklasifikasikan sebagai 
laba-laba pemburu aktif (pelari tanah) sehingga mampu bergerak cepat dalam mencari mangsa 
di daerah sawah. Kehadiran predator ini memainkan peran penting dalam membantu 

G H I 

J K L 
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mengendalikan populasi hama padi sehingga keseimbangan ekosistem sawah tetap terjaga 
(Sholahuddin dkk., 2023). 

Orthetrum sabina adalah salah satu spesies capung yang umum ditemukan di habitat 
perairan seperti sawah, rawa, sungai, dan danau (Amrullah, 2023). Tingginya jumlah individu 
Orthetrum sabina di lokasi penelitian menunjukkan bahwa kondisi lingkungan sawah masih 
mendukung keberadaan predator alami sebagai pengendali hama tanaman padi. Kemampuan 
adaptasi yang baik terhadap habitat sawah diduga menjadi salah satu faktor yang menyebabkan 
spesies ini ditemukan cukup sering selama penelitian. 

Syrphus ribesii adalah serangga predator dari famili Syrphidae yang larvanya memangsa kutu 
daun dan serangga bertubuh lunak lainnya, sehingga berperan dalam membantu pengendalian 
hama alami pada tanaman padi. Rendahnya jumlah individu Syrphus ribesii diduga dipengaruhi 
oleh kondisi lingkungan, ketersediaan mangsa, dan penggunaan pestisida di daerah sawah 
(Reynolds et al., 2024). 

Xanthopimpla flavolineata adalah parasitoid pupa dari beberapa hama tanaman padi 
penting, sehingga berperan dalam pengendalian hayati di lahan pertanian. Rendahnya jumlah 
individu spesies ini diduga terkait dengan kondisi lahan pasca panen yang menyebabkan 
ketersediaan inang menjadi terbatas (Kathirvelu et al., 2023). Kondisi lahan pasca panen juga 
menyebabkan berkurangnya vegetasi dan sumber makanan bagi beberapa spesies serangga, 
sehingga mempengaruhi keberadaan predator di lokasi penelitian. 

Nilai indeks keanekaragaman (H’) yang diklasifikasikan sebagai sedang menunjukkan bahwa 
kondisi ekosistem sawah di lokasi penelitian masih relatif seimbang dan produktivitas 
lingkungan dianggap baik (Andriani dkk., 2025). Nilai ini menunjukkan bahwa komunitas 
predator di sawah masih relatif beragam meskipun beberapa faktor lingkungan mempengaruhi 
keberadaan spesies tertentu. Menurut (Yaherwandi, dkk., 2006), nilai tinggi dan rendah dari 
indeks keanekaragaman dipengaruhi oleh jumlah spesies dan ukuran populasi yang ditemukan 
di suatu habitat. 

Nilai indeks dominasi rendah (C) menunjukkan bahwa tidak ada spesies tertentu yang secara 
berlebihan mendominasi komunitas predator yang ditemukan di lokasi penelitian 
(Wahyuningsih, 2019), menyatakan bahwa nilai dominasi rendah menunjukkan bahwa distribusi 
individu antar spesies cenderung lebih merata sehingga tingkat keanekaragaman komunitas 
menjadi lebih baik. 

Nilai indeks keseragaman (E) yang tinggi menunjukkan bahwa distribusi individu antar 
spesies relatif seimbang dan merata (Wahyuningsih, 2019). Indeks keseragaman digunakan 
untuk mengevaluasi hubungan antara jumlah individu dalam setiap spesies dan tingkat 
keanekaragaman maksimum yang dapat dicapai dalam suatu komunitas. Nilai keseragaman yang 
tinggi ini menunjukkan bahwa kondisi habitat tetap sesuai untuk menopang berbagai spesies 
predator dalam ekosistem sawah. 

Nilai indeks kekayaan spesies (DMg), yang dikategorikan sedang, menunjukkan bahwa 
spesies predator yang diidentifikasi di lokasi penelitian relatif beragam. Indeks kekayaan spesies 
umumnya digunakan untuk menggambarkan jumlah total spesies dalam suatu komunitas, di 
mana jumlah spesies yang lebih banyak umumnya menghasilkan nilai indeks yang lebih tinggi 
(Wahyuningsih, 2019). 

Keanekaragaman predator di lokasi penelitian diduga dipengaruhi oleh beberapa faktor 
lingkungan, salah satunya adalah penggunaan pestisida. Penggunaan pestisida secara terus 
menerus dapat menyebabkan penurunan populasi musuh alami, termasuk predator dan 
parasitoid (Supriati dkk., 2023). Tingkat keanekaragaman serangga di sawah juga dipengaruhi 
oleh kondisi habitat, sistem tanam, interval penyemprotan pestisida, curah hujan, dan kondisi 
iklim (Heviyanti M, 2018). Penggunaan pestisida yang mengandung bahan aktif beracun dan 
persisten yang tahan terhadap degradasi dapat mengakibatkan berbagai konsekuensi buruk, 
seperti penurunan populasi organisme bermanfaat atau musuh alami, hilangnya 
keanekaragaman hayati, dan pencemaran lingkungan (Fitriani, 2018). 

Berdasarkan pengamatan yang dilakukan selama dua hari setelah hujan, kondisi cuaca 
diduga memengaruhi keberadaan predator di area sawah. Kondisi sawah setelah hujan 
menyebabkan kelembapan udara meningkat dan lingkungan menjadi lebih lembap, sehingga 
mendukung kehidupan predator, terutama laba-laba, karena habitat lembap lebih cocok untuk 
aktivitas berburu dan bertahan hidup. Selain itu, setelah hujan, jumlah serangga sebagai mangsa 
cenderung meningkat sehingga predator lebih sering ditemukan di area sawah. Namun, hujan 
juga dapat menghambat aktivitas beberapa predator karena jaring laba-laba dapat rusak dan 
pergerakan mereka menjadi kurang optimal (Nasution, 2016). 
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D. Kesimpulan 
 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan di sawah Desa Margasana, Kecamatan Kramatwatu, 
Kabupaten Serang, total 12 spesies serangga predator yang terdiri dari 29 individu berhasil 
diidentifikasi. Spesies Lycosa pseudoannulata merupakan yang paling banyak ditemukan, dengan 
tercatat sebanyak 9 individu, sedangkan spesies lainnya ditemukan dalam jumlah yang lebih 
sedikit. 

Hasil analisis keanekaragaman hayati menunjukkan nilai indeks keanekaragaman (H’) 
sebesar 2,054 dengan kategori sedang, indeks dominasi (C) sebesar 0,180 dengan kategori 
rendah, indeks keseragaman (E) sebesar 0,827 dengan kategori tinggi, dan indeks kekayaan 
spesies (DMg) sebesar 3,267 dengan kategori sedang. 

Berdasarkan temuan tersebut, dapat disimpulkan bahwa ekosistem sawah di Desa 
Margasana masih mendukung keberadaan berbagai spesies serangga predator yang berfungsi 
sebagai musuh alami hama padi dan berkontribusi dalam menjaga keseimbangan ekologis. 
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